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ABSTRAK 

Kebakaran sering terjadi di berbagai negara terutama di Indonesia. Bencana kebakaran menyebabkan kerusakan 

bahan bangunan salah satunya struktur beton. Beton merupakan material yang pada umumnya digunakan untuk  

sebuah struktur dalam bangunan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan kuat tekan beton saat 

terbakar dan sebelum terbakar. Motede yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode experiment yaitu benda 

uji kubus beton yang berumur 28 hari, setelah itu dibakar pada suhu 100C dan 200C. Hasil penelitian ini 

mendapatkan hasil yang menunjukan penurunan nilai kuat tekan beton pada suhu 100C dan 200C. Kuat tekan beton 

juga mengalami  penurunan kuat tekan saat beton dicampur dengan bahan agregat kaca pada suhu 100C dan 200C. 

Kata Kunci: Agregat kaca, Kuat tekan, Temperatur 

 

ABSTRACT 

Fires often occur in various countries, especially in Indonesia. The fire disaster caused damage to building materials, 

one of which was concrete structures. Concrete is a material that is generally used for a structure in a building. This 

research was conducted to determine the difference in compressive strength of concrete when burning and before 

burning. The method used in this study was an experimental method, namely concrete cubes aged 28 days, after which 

they were fired at 100C and 200C. The results of this study showed a decrease in the compressive strength of concrete 

at 100C and 200C. The compressive strength of concrete also decreases when the concrete is mixed with glass 

aggregate at temperatures of 100C and 200C. 

Keywords: glass aggregate, compressive strength, temperature 

 

PENDAHULUAN 

Kebakaran sering terjadi di berbagai negara 

terutama di Indonesia. Banyak berita yang 

membahas tentang kebakaran rumah warga dan 

bangunan tingkat tinggi. Pada hari Selasa tanggal 

7 Februari 2023 di daerah Banjarmasin terjadi 

kebakaran yang memakan sebanyak 5 rumah 

yang terbakar, 3 rumah rusak berat dan 2 lainnya 

rusak ringan. (Kompas.com, 2023)  

Bencana kebakaran tersebut menyebabkan 

kerusakan bahan bangunan salah satunya struktur 

beton. Beton merupakan material yang pada 

umumnya digunakan untuk  sebuah struktur 

dalam bangunan. Kenaikan temperatur tinggi 

secara signifikan yang menyebabkan perubahan 

fisik dan kimiawi beton, pada keadaan ini struktur 

konstruksi mengalami penyusutan kekuatan 

untuk menunjang beban yang ada apalagi pada 

keadaan tertentu konstruksi beton tidak sanggup 

lagi menunjang beban yang ada. (Mooy, 2017) 

Perubahan ataupun kehancuran akibat kebakaran 

dipengaruhi oleh tingginya temperatur, lama 

pembakaran, tipe, serta cara pembebanan. 

Pengaruh temperatur besar bisa menyebabkan 

pasta semen kehilangan kandungan air yang akan 

menyebabkan penyusutan kekuatan pasta semen 

selaku bahan pengikat antar material. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan kuat 

tekan beton saat terbakar dan sebelum terbakar. 

(Setyowati, 2017) 

Permasalahan utama yang dialami dalam 

menanggulangi bangunan pasca kebakaran 
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merupakan bagaimana menaksir kekuatan sisa 

(residual strength) bangunan pasca kebakaran. 

Sebab dengan diketahuinya kekuatan sisa, kita 

bisa melaksanakan perbaikan yang sangat efektif, 

sehingga bangunan yang sudah mengalami 

kebakaran bisa difungsikan kembali, untuk itu 

dibutuhkan analisa yang tepat untuk 

memperkirakan sisa kekuatan serta perbaikan 

yang bisa dicoba pada konstruksi tersebut. 

(Juhariadi, 2015) 

Limbah kaca sering kita jumpai dibeberapa kota-

kota besar termasuk sekitar rumah warga. 

Limbah kaca semakin hari semakin meningkat 

karena banyak kemasan dari botol dan pecahan 

piring yang habis digunakan lalu dibuang karena 

tidak berfungsi lagi. Hal ini akan mencemarkan 

lingkungan sekitar karena kaca adalah sebuah 

material yang tidak dapat didaur ulang. 

(Suhartini, 2014) 

Penelitian ini memiliki tujuan antara lain: untuk 

mengetahui pengaruh beton jika sudah keadaan 

terbakar, mengetahui Berapa Persen turunnya 

kuat tekan anatara suhu normal dan panas, untuk 

mengetahui perbedaan kuat tekan beton tanpa 

bahan campuran dan beton dengan bahan 

campuran kaca, untuk mengetahui perbedaan 

kuat tekan beton tanpa bahan campuran dan beton 

dengan bahan campuran kaca di suhu panas, 

untuk mengetahui perbedaan kuat tekan beton 

yang dibakar dan dioven pada suhu yang sama 

METODE 

Pe ineilitian ini dilakuikan di Labolatoriuim Be iton 

Juiruisan Teiknik Sipil Fakuiltas Teiknik Uinive irsitas 

Ne ige iri Suirabaya. 
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Gambar 1. Bagan Alir 

Persiapan Alat dan Bahan 

Bahan-bahan 

Bahan-bahan yang digunakan untuk pembuatan 

benda uji anatara lain: 

1) Semen Tiga Roda type I 

2) Agregat halus (Pasir) 

3) Agregat kasar (Kerikil) 

4) Air bersih 

5) Bahan campuran agregat kaca 

Alat-alat 

Alat-alat yang digunakan untuk penelitian ini 

antara lain: 

1) Ayakan 

2) Cetakan beton 15 x 15 cm (kubus) 

3) Sendok semen 

4) Kompor 

5) Mesin uji kuat tekan beton 
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6) Timbangan 

7) Oven 

8) Molen beton 

Perencanaan Campuran Beton 

Penelitian ini menggunakan mix design beton K 

250 dari SNI DT-91-0008-2007. Jenis material 

yang digunkanan yaitu semen dengan berat 384 

kg, Pasir Max 5 mm 692 kg, Kerikil Max 30 mm 

1039 kg, dan air 215 Liter. Menurut SNI yang 

disebutkan perbandingan yang didapat untuk 

campuran beton yaitu 1 Semen : 1,8 Pasir : 2,7 

Kerikil : 0,5 Air. 

Pembuatan Benda Uji 

Langkah-langkah untuk pembuatan benda uji 

sebagai berikut: 

1. Masukan bahan semen dan agregat ke dalam 

mesin mix beton sesuai takaran yang sudah 

dibuat 

2. Hidupkan mesin dan aduk hingga tercampur 

rata 

3. Masukan air sesuai takaran sedikit demi 

sedikit sambil diaduk 

4. Tunggu sampai bahan campuran benar-

benar tercampur rata 

5. Taruh adonan benda uji tersebut ke dalam 

nampan 

6. Masukan adonan benda uji tersebut kedalam  

cetakan yang sudah disiapkan hingga rata 

7. Diamkan beton tersebut sampai mengeras 24 

jam dan beton tersebut bisa dilepaskan dari 

cetakannya. 

Perawatan benda uji 

Pada peine ilitian ini beiton yang suidah pada uimuir 

28 hari dibakar deingan api pada suihui 100C dan 

200C. Be ibeirapa beiton juiga dipanaskan pada 

suihui 100C di dalam ove in. 

Pengujian kuat tekan beton 

Setelah beton mendapatkan perawatan di 

berbagai suhu dan berbagai metode benda uji 

tersebut dites di alat kuat tekan betonn untuk 

mendapatkan nilainya. Nilai yang muncul pada 

mesin alat kuat tekan akan dimasukan pada 

rumus sebagai berikut. 

 

𝐊 =
𝐏

𝐀
 

Dimana : 

K = Kuat Tekan Beton (kg/cm2)  

P = Beban Maksimum (kg)  

A = Luas Penampang (cm2) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Kuat Tekan Beton Tanpa Bahan 

Campuran pada Suhu Normal, 100℃, dan 

200℃ 

 

Gambar 2. Pe imbakaran beiton deingan api 

Hasil Pengujian kuat tekan beton tanpa bahan 

campuran dibakar pada suhu 100℃ dan 200℃ 

yang dapat dilihat pada Tabel 1 dan Grafik 1 

berikut. 

Tabeil 1. Hasil Peinguijian Kuiat Teikan Beiton di 

suihui 28℃, 100℃, dan 200℃ 

Benda Uji Suhu 

(C) 

Kuat 

Tekan 

Beton 

Rata-rata 

(kg/cm2) 

Penurunan 

(%) 

28 261,5 100% 

100 244,6 94% 

200 234,1 90% 
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Gambar 3. Hasil Peinguijian Kuiat Teikan Be iton di 

suihui 28℃, 100℃, dan 200℃ 

Pengaruh Kuat Tekan Beton Jika 

Menggunakan Bahan Campuran Agregat 

Kaca 

Hasil Pengujian kuat tekan beton menggunakan 

sampel beton tanpa bahan campuiran dan beiton 

de ingan bahan campuiran agreigat kaca dapat 

dilihat pada Tabeil 2 dan Garfik 2 beirikuit 

Tabeil 2. Hasil Peinguijian be inda uiji beiton tanpa 

bahan campuiran dan  beiton deingan 

bahan campuiran agreigat kaca 

Benda Uji Suhu 

(C) 

Kuat 

Tekan 

Beton 

Rata-rata 

(kg/cm2) 

Penurunan 

(%) 

Beiton 

Tanpa 

Bahan 

Campu iran 

28 261,5 100% 

Beiton 

Deingan 

Bahan 

Campu iran 

28 250,5 96% 

 

 

Gambar 4. Hasil Peinguijian be inda uiji beiton 

tanpa bahan campuiran dan be iton deingan bahan 

campuiran agreigat kaca 

Kuat Tekan Beton pada Suhu Panas Antara 

Beton Tanpa Bahan Campuran dan Beton 

dengan Bahan Campuran Agregat Kaca 

Hasil Pengujian kuat tekan beton menggunakan 

sampel beton tanpa bahan campuiran dan beiton 

de ingan bahan campuiran agreigat kaca dibakar di 

suihui 100℃ dan 200℃ dapat dilihat pada Tabeil 3 

dan Grafik 3 beirikuit 

Tabeil 3. Hasil Peingijian be iton kuiat teikan be iton 

suihui panas antara beiton tanpa bahan 

campuiran dan beiton deingan bahan 

campuiran agreigat kaca kaca 

Benda Uji Suhu 

(C) 

Kuat 

Tekan 

Beton 

Rata-rata 

(kg/cm2) 

Penurunan 

(%) 

100 244,6 100% 

200 234,1 96% 

100 231,9 95% 

200 212,1 87% 
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Gambar 5. Hasil Peingijian be iton kuiat teikan 

be iton suihui panas antara beiton tanpa bahan 

campuiran dan beiton deingan bahan campuiran 

agre igat kaca kaca 

Kuat Tekan Beton pada Suhu yang sama 

Dibakar dan Dioven 

 

Gambar 6. Pe inambahan suihui beiton deingan cara 

diove in 

Hasil Pengujian kuat tekan beton menggunakan 

sampel beton tanpa bahan campuiran dibakar dan 

diove in di suihui 100℃ dapat dilihat pada Tabeil 4 

dan Grafik 4 beirikuit. 

Tabeil 4. Hasil Peinguijian be iton peiruibahan suihui 

be iton diabakar dan diovein 

Benda Uji Motode Suhu 

(C) 

Kuat 

Tekan 

Beton 

Rata-

rata 

(kg/cm2) 

Penu

runa

n (%) 

Bakar 100 244,6 98% 

Ove in 100 248,8 100% 

 

 

Gambar 7. Hasil Peinguijian be iton peiruibahan 

suihui be iton diabakar dan diove in 

SIMPULAN 

Hasil analisis dan peimbahasan  dari peine ilitian 

yang suidah dilakuikkan, maka dapat diambil 

ke isimpuilan anatara lain. 

1. Hasil peinguijian kuiat teikan be iton normal 

tanpa bahan campuiran me ingalami 

pe inuiruinan kuiat teikan pada suihui panas 

100℃ (244,6 kg/cm2) dan 200℃ (234,1 

kg/cm2) de ingan pe imanasan me ingguinakan 

pe imbakaran api. 

2. Hasil pengujian kuat tekan beton normal 

tanpa bahan campuran jika dipanaskan 

disuihui 100℃ me ingalami pe inuiruinan kuiat 

teikan 6%. Kuiat teikan be iton yang dihasilkan 

dari beiton normal tanpa bahan  campuiran di 

suihui 200℃ me ingalami pe inuiruinan seibe isar 

10%. 

3. Hasil peinguijian kuiat teikan be iton disuihui 

normal antara beiton normal tanpa bahan 

campuiran beiton deingan bahan campuiran 

agre igat kaca me imiliki seilisih 4% dan leibih 

kuiat beiton tanpa bahan campuiran. 

4. Hasil pengujian kuat tekan beton di suhu 

panas 100℃ dan 200℃ antara be iton tanpa 

bahan campuiran dan beiton de ingan bahan 

campuiran agreigat kaca kaca me imiliki 

pe irbeidaan nilai yaitui hasil kuiat teikan beiton 

tanpa bahan campuiran dan be iton deingan 

bahan campuiran kaca di suihui 

100℃ me ingalami pe irbeidaan  yaitui 5% dan 

leibih kuiat beiton normal tanpa bahan 

campuiran. Hal itui juiga sama saat beiton 
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dibakar disuihui 200℃ me ingalami pe irbeidaan  

9% dan leibih kuiat beiton tanpa bahan 

campuiran. 

5. Hasil kuiat teikan  be iton normal tanpa bahan 

campuiran di suihui yang sama 100℃ teitapi 

deingan me itodei pe imanasan yang be irbeida 

dibakar dan diovein me ingalami peirbeidaan 

seibe isar 2% dan leibih kuiat beiton yang 

dipanaskan didalam ove in. 
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